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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Keadaan pergerakan nasional  pada tahun 1930-an berbeda	dengan keadaan sebelumnya. Keadaan tersebut

terutama disebabkan oleh sikap pemerintah kolonial yang sangat menakan gerakan nasional, khusunya

gerakan yang menganut azas perjuangan non-koperasi. 

<br><br>

PNI yang didirikan pada tahun 1927, pada tahun 1931 pecah menjadi Partindo yang dipimpin oleh Sukarno

dan PNI Baru yang dipimpin oleh Mohammad Hatta. Baik Partindo maupun PNI-Baru dinilai pemerintah,

membahayakan. Ditekanlah kedua partai itu melalui berbagai cara, seperti pembatasan	kebebasan berbicara

dalam rapat-rapat, dilaksanakannya hak luar biasa Gubernur Jenderal yaitu exorbitantrechten, dan adanya

larangan untuk mengadakan rapat dan berkumpul yang berlaku di seluruh Indonesia. 

<br><br>

Dengan dilaksanakannya berbagai senjata itu, maka keadaan gerakan non-koperatif (Partindo dan PNI-

Baru), menjadi tidak berdaya. Akhirnya, Partindo pada bulan Nopember 1930 dibubarkan oleh	pengurusnya.

Dengan pembubaran Partindo, sedangkan PNI-Baru lumpuh, maka macetlah gerakan non-koperatif.

Kandasnya gerakan nonkoperatif menimbulkan pemikiran baru yaitu agar azas  perjuangan non-koperasi

diganti dengan azas koperasi. Akhirnya, pada tanggal 23 Mei 1937 di Jakarta didirikan partai baru yang

koperatif dengan nama Gerakan Rakyat Indonesia (Gerindo). Gerindo bertujuan kemerdekaan politik,

ekonomi, dan sosial, yang hendak dicapai dengan berjuang baik di luar maupun di dalam dewan-dewan. 

<br><br>

Walaupun Gerindo koperasi, namun pemerintah masih mencurigainya. Beberapa rapat untuk mendirikan

cabang Gerindo dibubarkan oleh pemerintah karena berbagai macam alasan. Sebagian besar bekas anggota

Partindo masuk dalam partai ini. Cabang-cabangnya tersebar hampir merata di seluruh Indonesia. 

<br><br>

Aktivitas Gerindo dipusatkan pada bidang politik, karena menurutnya kemenangan di bidang ini merupakan

jalan utama untuk mencapai kemerdekaan di bidang lainnya. Namun demikian, bidang ekonomi tidak

dilupakan karena menurut Gerindo bahwa susunan ekonomi yang baik akan berpengaruh terhadap bidang

politik dan sosial. Kegiatan di bidang politik di antaranya ialah sikapnya terhadap Petrisi Sutarjo yang

mendukung sebagian  isinya; masuk dan aktifnya Gerindo dalam Gapi yang dibentuk tahun 1939;

keinginannya untuk membentuk suatu Front Demokrasi guna menghadapi kemungkinan menjalarnya perang

ke Indonesia. 

<br><br>

Kegiatan di bidang ekonomi yaitu didirikannya perkumpulan yang bernama Penuntun Ekonomi Rakyat

Indonrsia (PERI) yang bertujuan untuk memperbaiki perekonomian rakyat Indonesia. Di bidang sosial

Gerindo membantu sekolah-sekolah nasional dan melakukan pemberantasan buta huruf. Di bidang
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kepemudaan Gerindo mendirikan perkumpulan pemuda bernama Barisan Pemuda Gerindo. 

<br><br>

Setelah Jepang menduduki Indonesia, perjuangannya terhenti karena Gerindo dan partai-partai politik

lainnya dibubarkan oleh Jepang. 

 

		


